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[bookmark: _Toc138015240]1.1 Latar Belakang Penelitian
	Pemerintah mempunyai tugas sebagai penyelenggara pelayanan publik. Untuk mempermuda akses kerterjangkauan pelayanan Publik, Pemerintah Negara Republik Indonesia mengeluarkan kebijakan, kebijakan tersebut berupakan kebijakan Otonomi daerah yang sebagaimana diatur kedalam Undang-Undang  no 23 tahun 2014 pasal 1 ayat 6 yang mengatur tentang kebijakan Otonomi daerah. Otonomi daerah sendiri ialah pemberian hak, kewajiban dan wewenang yang diberiakan oleh pemerintah pusat kepada pemerintah daerah untuk mengatur dan mengelohan daerahnya. Dibuatnya kebijakan otonomi daerah bertujuan untuk mensejahterakan rakyat, mendorong terciptanya produktivitas dan sebagainaya. Dengan adanya pemberian otonomi daerah oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah diharapkan mampu membangun dan mengembangkan potensi daerahnya, selaitu juga diharapkan pemerintah daearh dapat memberikan pelayanan publik yang berkualitas kepada masyarakat.
	pelayanan publik merupakan salah satu kewajibah yang dilaksanakan oleh pemerintah pusat, pemerintah daearah maupun pemerintah desa. keberhasilan dalam suatu sistem pemerintahan dapat dinilai dengan bagaimana upaya yang diterapkan pemerintah dalam memberikan pelayanan publik kepada masyarakat. 
	Pelayanan publik ialah pelayanan yang diberikan oleh pihak pemerintah sebagai penyelenggara pelayanan publik dan masyarakat sebagai penerima (konsumen) pelayanan publik. Hal tersebut tertuang kedalam Undang-undang Negara Republik Indonesia No 25 tahun 2009 yang mengatur terkait pelayanan publik. Dalam undang-undang tersebut dijelaskan mengenai strategi dalam proses penyelenggaraan pelayanan publik. Hal tersebut merupakan wujud dari keberhasilan pemerintah dalam memenuhi kewajibannya. Yang ditandai dengan kepuasan masyarakat sebagai konsumen, dari pelayanan publik yang diberikan.  
	Strategi yang gunakan dalam pelaksanaan pelayanan administrasi diharapkan dapat meningkatkan kulitas pelayanan administrasi yang diselenggarakan oleh pemerintah Desa Sirnabaya Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon. Menurut Setiawan menjelaskan Stragei adalah sebuah proses penentuan rencana yang dilakukan oleh para memimpin guna mencapai suatu tujuan tertentu. 
	Dalam pelaksanaanya strategi terdapat enam tahapan-tahapan yang dikemukakan oleh Sentot Imam Wahyoni antara lain penentuan visi dan misi, evaluasi diri, analisis lingkungan eksternal, pembuatan keputusan strategis, implementasi strategis dan evaluasi. 
	Berdasarkan dari pendapat diatas dapat disimpulkan strategi ialah suatu bentuk atau cara dalam mencapai tujuan dari suatu organisasi pemerintah yaitu dalam meningkatkan pelayanan administrasi di Desa Sirnabaya Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon. Dilakukan melalui enam tahapan yang sebagaimana telah dikemukakan oleh Sentot Imam Wahyoni.
	Keberhasilan otonomi daerah dapat terliat jika penyelenggaraan pelayanan publik pada tingkat pemerintah daerah maupun pada tingkat pemerintahan terkecil yaitu pemerintah desa berjalan sesuai dengan sistem.  Pada pemerintahan desa atau pemdes menerapakan penyelenggaraan pelayanan publik berbentuk pelayanan  administrasi yang terdiri dari pelayanan pembinaan, pelayanan pemberdayaan, dan pelayanan pembangunan. 
	Administrasi Desa ialah pencatatan data dan informasi  kegiatan yang dilakukan desa secara keseluruhan yang dicatat di buku administrasi. Dan sedangkan administrasi pemerintah desa ialah kegiatan proses registrasi yang dicatat dibuku registrasi desa yang berisi terkait pencatatan data serta informasi terkait pemerintah desa. Pelayanan administrasi di desa Sirnabaya meliputi Pembuatan Akta kelahiran, Pembuatan Surat Keterangan Kematian, Pembuatan Surat Pindah, Pembuatan Surat pengantar Pembuatan KK dan KTP dan sebagainya.
	Namun dalam prosesnya pelayanan administrasi  di Desa Sirnabaya Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon terdapat berbagai faktor penghambat. Berdasarkan pengamatan sementara yang dilakukan oleh penulis di temukan hal-hal yang menjadi penghambat, antara lain disebabkan oleh :
1. sistem yang diterapkan dalam penyelenggaraan pelayanan administrasi yang  bertele-tele.
2.  penginformasian terkait prosedur pelayanan yang kurang tersampaikan kepada masyarakat.
3. kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana penunjang penyelenggaraan pelayanan publik.
4.  sumber daya manusia yang terbatas. 
	Terkait berbagai permasalahan yang terjadi, pemerintah desa Sirnabaya selaku penyelenggara pelayanan administrasi, menerapkan berbagai strategi guna meningkatkan kualitas pelayanan publik. 
	Pemerintah desa berupaya memberikan pelayanan administrasi kepada masyarakat desa Sirnabaya dengan tepat waktu, efisien, muda serta sarana dan prasarana yang baik. Kepuasan masyarakat merupakan bentuk dari keberhasilan yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam menyelenggarakan pelayanan administrasi. Berdasarkan hal tersebut serta berdasarkan pengamatan peneliti, peneliti melakukan penelitian terkait “Strategi Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Pelayanan Administrasi Di Desa Sirnabaya Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon”.












[bookmark: _Toc138015241]1.2 Rumusan Masalah
	Berdasarkan pada latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti terkait tentang Strategi Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Pelayanan Administarsi di Desa Sirnabaya, Kecamatan Gunung Jati, Kabupaten Cirebon.
1. Bagaimana strategi Pemerintah Desa Sirnabaya dalam meningkatkan pelayanan administrasi?
2. Bagaimana pelayanan administrasi yang diberiakan oleh pemerintah desa Sirnabaya?
3. Apasaja faktor yang menghambatan pelayanan administrasi di desa Sirnabaya
[bookmark: _Toc138015242]1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
[bookmark: _Toc138015243]1.3.1. Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah diatas Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana strategi yang digunakan pemerintah desa Sirnabaya untuk meningkatkan pelayanan administrasi kepada masyarakat.
2. Untuk mengetahui bagaimana kualitas pemerintah desa Sirnabaya dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
3. Untuk mengetahui faktor penghamabat pelayanan administrasi di desa Sirnabaya.

[bookmark: _Toc138015244]1.3.2. Kegunaan Penelitian
1.3.2.1. Kegunaan Penelitian Teoritis
	Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat berguna bagi perkembangan Ilmu Administasi Publik, dan dapat menjadi salah satu sumber penelitian yang dapat digunakan oleh para peneliti yang akan meneliti permasalahan yang serupa dalam bidang keilmuan yang sama.
1.3.2.2 Kegunaan Penelitian Praktik
	Penelitian ini diharapkan pemerintah desa Sirnabaya, kecamatan Gunung Jati, kabupaten Cirebon dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas pelayanan administrasi kepada masyarakat desa Sirnabaya. Dan bagi peneliti sendiri penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan ilmu yang baru guna meningkatkan pengentahuan peneliti dalam bidang yang diteliti.
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